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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompensasi, motivasi 

kerja, dan kinerja guru serta pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru 

baik secara langsung maupun tidak langsung yang melalui motivasi kerja 

sebagai variabel intervening, teknik pengambilan sample yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sample jenuh, yaitu menggunakan seluruh 

jumlah populasi sebagai sample pada guru Yayasan Baitul Makmur Malang. 

Alat analisis data yang digunakan adalah analisis Structural Equation 

Modelling (SEM) menggunakan aplikasi PLS versi 3.0. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kompensasi 

tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja, sedangkan kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja guru Yayasan Baitul Makmur Malang, 

adapun motivasi kerja tidak mampu memediasi pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja guru Yayasan Baitul Makmur Malang.  

Kata Kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, Kinerja Guru





 

ABSTRACT 

This study aims to describe compensation, work motivation, and 

teacher performance as well as the effect of compensation on teacher 

performance both directly and indirectly through work motivation as an 

intervening variable, the sampling technique used in this study is a saturated 

sample, which uses the entire population as a sample at the Baitul Makmur 

Foundation teacher in Malang. The data analysis tool used is Structural 

Equation Modeling (SEM) analysis using the PLS version 3.0 application. 

 

Based on the results of data analysis shows that compensation has 

no effect on work motivation, while compensation has an effect on teacher 

performance at Baitul Makmur Foundation Malang, while work motivation is 

not able to mediate the effect of compensation on teacher performance at 

Baitul Makmur Foundation Malang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang semakin canggih dalam berbagai aktivitas 

tentu harus diimbangi dengan sumber daya manusia yang semakin 

maju dan berkualitas. Membangun SDM yang berkualitas dari generasi 

sebelumnya lebih penting daripada membangun sebuah infrastruktur. 

Menurut UNDP Human Development Index Ranking, Sumber Daya 

Manusia di Indonesia jika dilihat pada Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) dibandingkan dengan IPM negara-negara di dunia masih jauh di 

bawah, yaitu pada peringkat 107 dari 189 negara. Jika dibandingkan 

dengan negara-negara tetangga di ASEAN, peringkat Indonesia pada 

posisi ke 5 dibawah Singapura, Brunei Darussalam, Malaysia dan 

Thailand. Sedangkan IPM di Jawa Timur tahun 2021 sebesar 72,14 

atau tumbuh 0,60 persen poin (meningkat 0,43 poin) dibandingkan 

capaian tahun sebelumnya. Salah satu indikator utama dalam penilaian 

IPM adalah tingkat kualitas pendidikan yang masih rendah. 

Pendidikan dipandang sebagai salah satu kebutuhan utama 

manusia dalam pembangunan materiil dan spiritual dalam menghadapi 

era kemajuan. Salah satu faktor penting dalam menjamin sistem 

pendidikan yang bermutu dan menghasilkan generasi yang berkualitas 

adalah tersedianya guru yang berkualitas. Yaitu guru yang tidak hanya 

menyampaikan ilmu (transfer of knowledge), tetapi juga mampu 



menjadi teladan (transfer of values) bagi murid-muridnya. Oleh karena 

itu, guru menjadi salah satu sumber daya yang menentukan 

keberhasilan pendidikan, utamanya dalam kegiatan belajar dan 

mengajar di sekolah (Pratiwi, 2021).  

Berdasarkan data BPS dalam Laporan Statistik Pendidikan 2021, 

pada tahun ajaran 2020/2021 terdapat kenaikan persentase guru yang 

termasuk dalam kualifikasi layak mengajar menjadi 95,78 persen 

dibanding tahun ajaran sebelumnya yakni 91,76 persen. Salah satu 

indikator yang menjadi acuan kualitas guru ialah kualifikasi akademik 

atau ijazah yang dimiliki. Harapannya, ketika guru tersebut berkualitas 

dan profesional, maka kinerjanya akan bagus. Hal ini sejalan dengan 

Pasal 39 ayat 2 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa guru merupakan tenaga profesional. 

Sebagai tenaga profesional, visi guru ialah memenuhi hak bagi setiap 

warga negara guna memperoleh pendidikan yang bermutu melalui 

adanya kinerja guru yang baik. 

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

memberikan pembelajaran di sekolah dan memiliki tanggung jawab 

atas usahanya dalam meningkatkan prestasi belajar murid (Supardi, 

2019). Artinya, seorang guru memiliki kemampuan dalam 

menyampaikan pembelajaran yang mudah dipahami oleh murid, bukan 

sekedar mengajar secara text book. Selain itu, kinerja guru yang baik 

diharapkan mampu menciptakan efisiensi dan efektivitas pembelajaran 

sekaligus membentuk kedisiplinan murid, sekolah, dan guru itu sendiri. 



Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru tidak hanya dinilai dari hasil 

atau output berupa meningkatnya prestasi murid melainkan juga 

adanya perubahan kedisiplinan. Ada beberapa faktor yang 

memengaruhi kinerja guru, antara lain motivasi kerja dan kompensasi 

(Mariatie, dkk, 2021). 

Motivasi kerja dapat berkembang melalui diri individu itu sendiri 

(internal) dan lingkungan sekitar (eksternal). Adapun faktor-faktor 

internal yaitu tingkat pendidikan, pembawaan individu, keinginan atau 

harapan masa depan, dan pengalaman masa lampau. Faktor eksternal 

meliputi kompensasi, lingkungan kerja, kepemimpinan dan pemimpin, 

dorongan atau bimbingan atasan serta tuntutan perkembangan 

organisasi atau tugas (Harahap & Khair, 2019). Oleh karena itu, 

seorang guru memerlukan motivasi kerja dalam dirinya yang akan 

memberikan semangat sehingga menghasilkan kinerja yang 

berkualitas dan berkuantitas. 

Suheri (2021) pada penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Indikator yang digunakan 

pada variabel motivasi kerja adalah kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, kebutuhan 

aktualisasi diri. Sedangkan indikator yang digunakan pada variabel 

kinerja guru adalah kemampuan merencanakan pembelajaran, 

kemampuan melaksanakan pembelajaran, kemampuan menilai hasil 

pembelajaran, kemampuan membimbing dan melatih peserta didik, 

melaksanakan tugas tambahan. 



Faktor lain yang memengaruhi kinerja guru yaitu kompensasi. 

Kompensasi merupakan imbalan yang diberikan oleh lembaga/yayasan 

kepada guru berupa finansial ataupun non finansial pada periode 

tertentu (Sari, 2019). Besar kecilnya kompensasi yang diterima oleh 

seorang guru merupakan ukuran nilai dari kinerjanya, juga memiliki 

pengaruh yang cukup besar bagi guru maupun lembaga. Kompensasi 

atau upah bermanfaat untuk kesejahteraan guru agar dapat bertahan 

hidup sehingga guru bekerja lebih rajin (Pigai et al., 2019).  

Salah satu cara untuk membuat guru aktif dalam melaksanakan 

kewajibannya adalah dengan memberikan kompensasi berupa 

tunjangan dan fasilitas lainnya. Namun yang menjadi masalah disini 

adalah tidak seluruh lembaga pendidikan memiliki kemampuan untuk 

memberikan kompensasi yang dapat mencukupi kebutuhan hidup para 

guru disekolahnya. Seperti yang diungkapkan Morice, et al (2003) 

“problems that many schools still face today, including low teacher 

salaries, faculty retention problems, teacher quality concerns, morale 

issues, and the absence of a recognition and reward system”. 

Sari (2019) pada penelitiannya menunjukkan bahwa kompensasi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru di 

Yayasan Pendidikan Sinar Husni. Indikator yang digunakan pada 

variabel kompensasi adalah finansial dan non finansial. Sedangkan 

indikator pada variabel kinerja guru adalah kualitas kerja, kecepatan 

kerja, inisiatif dalam kerja, kemampuan kerja, komunikasi. 



Sherly, et al., (2021) pada penelitiannya menunjukkan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Indikator pada variabel kompensasi adalah gaji/upah, bonus, asuransi 

kesehatan, masa liburan atau cuti dan kompensasi pekerjaan. 

Sedangkan indikator pada variabel kinerja guru adalah merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

Kota Malang merupakan salah satu wilayah yang berada di provinsi 

Jawa Timur. Kota Malang dikenal sebagai kota pelajar. Ada beberapa 

hal yang membuat Malang layak disebut sebagai kota pelajar di 

Indonesia, diantaranya letak kota dan iklim yang bersahabat, akses 

transportasi yang mudah, dan biaya hidup yang relatif terjangkau. 

Berdasarkan data pada Dinas Pendidikan Kota Malang, jumlah 

lembaga pendidikan swasta di Kota Malang terhitung cukup banyak. 

Mulai tingkat TK/RA sebanyak 441, SD/MI sebanyak 145, SMP/MTS 

sebanyak 112, SMA/MA sebanyak 63, SMK sebanyak 47. Jumlah ini 

sebanding dengan banyaknya guru yang mengajar di negeri maupun 

swasta, yaitu 4.000 guru, 2.000 diantaranya merupakan guru tidak tetap 

(GTT) atau biasa disebut guru honorer. Guru honorer atau guru tidak 

tetap adalah guru yang digaji sesuai banyaknya jam mengajar, dengan 

nominal yang masih jauh dibawah UMR. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Jatim Nomor 

188/803/KPTS/013/2021 tentang Upah Minimum Kabupaten/Kota di 

Jawa Timur Tahun 2022, UMR Malang 2022 di tingkat kota naik 0,79% 



atau Rp23.641,25 dari Rp2.970.502 menjadi Rp2.999.502. Namun 

yang menjadi permasalahan adalah gaji guru honorer yang masih 

terbilang rendah, yaitu dibawah UMR. Hal serupa juga dialami oleh 

sebagian besar guru di Yayasan Baitul Makmur Malang.  

Yayasan Baitul Makmur Malang merupakan lembaga pendidikan 

swasta yang terletak di Jalan Raya Sawojajar gang 17B no.58 

Kecamatan Kedungkandang dan telah berdiri sejak tahun 2000. 

Selama kurang lebih 20 tahun berdiri, Yayasan Baitul Makmur telah 

mengembangkan berbagai lembaga pendidikan, mulai dari tingkat KB-

TK, SD, SMP, dan SMK/MA. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 

tahun 2003, penyelenggara pendidikan di Indonesia bukan hanya 

sebatas pemerintah saja, melainkan juga dapat melibatkan masyarakat 

(swasta) untuk memberikan kontribusinya dalam penyelenggaraan 

pendidikan.  

Visi yang dimiliki oleh Yayasan Baitul Makmur yaitu menjadi lembaga 

unggul bidang pendidikan dan sosial yang menghasilkan generasi Islam 

yang berkarakter berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits serta berwawasan 

kebangsaan dan global. Untuk mewujudkan visi tersebut, perlu adanya 

kinerja guru yang baik dengan didukung oleh motivasi kerja yang kuat 

dan kompensasi yang sesuai dengan beban kerja. Terutama dengan 

adanya fakta di lapangan bahwa semakin banyak lembaga pendidikan 

swasta (yayasan) maupun berbasis pondok pesantren yang 

berkembang di daerah Sawojajar, hal tersebut menjadi suatu ancaman 

sendiri bagi keberlangsungan Yayasan Baitul Makmur Malang. 



Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian terdahulu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang kinerja guru, kompensasi, 

dan motivasi kerja. Maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh 

Kompensasi Terhadap Kinerja Guru Melalui Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Intervening (Pada Yayasan Baitul Makmur 

Malang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumya maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi tentang kompensasi, motivasi kerja, dan 

kinerja guru? 

2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru? 

5. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru melalui 

variabel motivasi kerja? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Mendeskripsikan tentang kompensasi, motivasi kerja, dan 

kinerja guru. 

2. Pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja. 

3. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru. 

4. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru. 



5. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru melalui variabel 

motivasi kerja. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi akademisi : Penelitian ini dapat menambah informasi 

serta memperkaya ilmu pengetahuan tentang pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja guru Yayasan Baitul Makmur 

melalui variabel motivasi kerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya : Penelitian ini diharapkan bisa 

digunakan sebagai literatur dalam perkembangan ilmu 

manajemen sumber daya manusia yang berhubungan 

dengan pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru Yayasan 

Baitul Makmur melalui variabel motivasi kerja. 

3. Bagi pihak yang diteliti : Penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

pertimbangan bagi pimpinan yayasan untuk terus 

meningkatkan kualitas kinerja guru melalui kompensasi dan 

motivasi kerja. 

 



 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari rumusan masalah yang 

didasarkan pada hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Deskripsi pada Variabel dibawah ini dapat dilakukan peningkatan 

untuk lebih baik lagi dengan indikator penelitian yang sudah 

dijabarkan dalam bab sebelumnya, variabel-variabel penelitian ini 

meliputi : 

a) Kompensasi, variabel ini direfleksikan melalui beberapa indikator 

yaitu gaji, insentif, dan fasilitas. Berdasarkan hasil statistik 

deskriptif diperoleh jawaban responden tertinggi terdapat pada 

indikator fasilitas dengan item pernyataan “yayasan 

memperhatikan pemenuhan fasilitas guru”, sedangkan jawaban 

responden yang paling rendah terdapat pada indikator gaji 

dengan item pernyataan “saya menerima gaji sesuai dengan 

beban kerja saya”. 

b) Motivasi Kerja, variabel ini direfleksikan melalui beberapa 

indikator yaitu kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan untuk 

berafiliasi. Berdasarkan hasil statistik deskriptif diperoleh 

jawaban responden tertinggi terdapat pada indikator kebutuhan 



untuk berafiliasi dengan item pernyataan “saya dapat 

bersosialisasi dengan baik terhadap sesama guru” dan “saya ikut 

terlibat didalam kegiatan-kegiatan yang diadakan yayasan”, 

sedangkan jawaban responden yang paling rendah terdapat 

pada indikator kebutuhan untuk berprestasi dengan item 

pernyataan “saya merasa dihargai oleh rekan sesama guru atas 

hal-hal positif yang saya lakukan di lingkungan yayasan” dan 

“saya memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

saya di yayasan”. 

c) Kinerja Guru, variabel ini direfleksikan melalui beberapa indikator 

yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan 

melaksanakan pembelajaran, kemampuan menilai hasil 

pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, dan 

melaksanakan tugas tambahan. Berdasarkan hasil statistik 

deskriptif diperoleh jawaban responden tertinggi terdapat pada 

indikator melaksanakan tugas tambahan dengan item pernyataan 

“saya mendapat tugas tambahan selain mengajar”, sedangkan 

jawaban responden yang paling rendah terdapat pada 

kemampuan membimbing dan melatih peserta didik dengan item 

pernyataan “saya menggunakan berbagai teknik bimbingan untuk 

memotivasi kemajuan peserta didik”. 

2. Kompensasi tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja 

3. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

4. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru  



5. Kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru melalui 

variabel motivasi kerja 

6.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya  

1) Dapat menggunakan lebih banyak literatur sebagai bahan 

analisa agar memperkaya pengetahuan, karena dalam 

penelitian ini hanya berfokus pada Yayasan Baitul Makmur 

Malang sehingga pengunaan hasil ini hanya relevan untuk 

Yayasan Baitul Makmur Malang. 

2) Menggunakan variabel lain untuk menguji kinerja guru, karena 

masih banyak variabel lain yang dapat digunakan dan alangkah 

baiknya mengunakan variabel yang sedang populer pada 

penelitian selanjutnya agar hasil penelitian memiliki nilai baik 

untuk akademisi. 

3) Melakukan penelitian di objek lain karena penelitian ini hanya 

berfokus di guru Yayasan Baitul Makmur Malang sehingga 

pengunakan hasil penelitian hanya relevan diterapkan di 

yayasan tersebut. 

2. Bagi yayasan atau pihak yang diteliti dalam hal ini Yayasan Baitul 

Makmur Malang diharapkan segera mengevaluasi dan melakukan 

pengelolaan dengan baik untuk setiap variabel yang memiliki hasil 

statistik deskriptif dengan indikator yang mendapatkan skor terendah 

dari beberapa variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 



1) Memperbaiki dan meningkatkan sistem kompensasi dan 

motivasi kerja dengan cara mengadakan evaluasi kinerja guru 

setiap bulan. 

2) Menganalisa ulang terkait gaji yang diberikan pada guru. Selain 

dihitung berdasarkan banyaknya jam mengajar, lama kerja, dan 

jumlah siswa per lembaga, biaya hidup guru sesuai wilayah 

Kota Malang juga perlu dijadikan bahan perhitungan gaji. Hal 

ini berdasarkan yang dirasakan oleh guru dari skor pernyataan 

terendah “saya menerima gaji sesuai beban kerja saya”. 

3) Menciptakan suasana kerja yang saling menghargai satu sama 

lain, melalui pembiasaan komunikasi menggunakan 4 kata ajaib 

yang mampu menghadirkan energi positif, seperti “maaf, tolong, 

terima kasih, selamat”. Hal ini berdasarkan yang dirasakan oleh 

guru dari skor pernyataan terendah “saya merasa dihargai oleh 

rekan sesama guru atas hal-hal positif yang saya lakukan di 

lingkungan yayasan”. 

4) Mengadakan bimbel untuk peserta didik yang nilainya dibawah 

KKM, mengundang ahli (seperti psikolog, maupun ulama’) 

untuk memberi pengetahuan seputar pentingnya berjuang 

dalam mencari ilmu di masa muda. Hal ini berdasarkan yang 

dirasakan oleh guru dari skor pernyataan terendah “saya 

menggunakan berbagai teknik bimbingan untuk memotivasi 

kemajuan peserta didik”. 
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